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ABSTRAK

Mofologi spermatozoa merupakan salah satu parameter penting dalam
menentukan kualitas semen. Abnormalitas spermatozoa yang tinggi dapat
memengaruhi fertilitas. Tujuari penelitian ini adalah untuk mernbandingkan
morfologi spermatozo a pada berbagai breed babi dengan teknik pewamaan eosin-
nigrosin dan carbofluchsin, serta mempelajari abnormalitas primer (kepala) pada
spermatozoa berbagai breed babi menggunakan pewamzun carbofluchsin dan
abnormalitas sekunder (ekor) dengal preparat natif (formol-saline). Sumber
semen diperoleh dari enam breed babi. Hasil penelitian menunjukler mofologl
spermatozoa babi yarg diuji sangat baik dengal jumlah abnormalitas spermatozoa
hanya 8,8Gt0,06%. Abnormalitas spernatozoa pnmer (2,91+0,01%)1ebih tinggi
(p<0,05) dibandingkan abnormalitas spermatozoa sekunder (2,23+0,019q.
Abnormalitas primer teltinggi terdapat pada 6reel Backshire sebalyak 4,1% dan
tere'I,dar' pada breed Pietrain 1,8%. Abnormalitas sekundq tertinggi terdapat pada
breed Backshre sebatyak 4,7Yo dan terendah pada breed Lardrace hanya 0,8uto.
Hasil .tji independenl fJeJtme[unjukkan morfologi spermatozoa babi dengao
pewama eosin-nigrosin tidak berbeda dengan pewama,ln carbofluchsin (p>0,05).

Kata kunci: abnormalitas speflnatozoa, eosi -nig'osin, carbofluchsin, formol-
saline. babi

ABSTRACT

Sperm morphology was one of theimportantparametersil determiningof semen
quality.Highspermabnormalitiesnumber will affectthe fertility. The
objectivesofthis research weretocompare
spermatozoainvariousbreedswitheo sin-nigrosin

themorpLologyof boar

stainingtechnique, andto evaluate sperm primary
usingcarbolfu chsinstainingandsecondarysperm
withnativepreparations(formol-saline). The results demonstuatedall breeds \ad a
good sperm morphology, total spem abnormality was only8.80+4.40%. Total
pdmary spermatozoa abnormality (2.9'7+0.34%) higher (p<0.05) than secondary
spermatozoa abnolmalities (2.23+0.57%).The highest primary abnormality (4.1%)

andcarbolfuchsin
abnormality(head)
abnormalities(tail)
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found in Backshire breed, and the lowest (1.8%) denonstated by pietrain breed
Secondary spetmatozoa abnormalities was highest in Backshie breed 4.7% od
the lowest demonstated by Landrace breed (0.8%).Independe[t T-test sho$ed
that there was no sigfficant difference in sperm morphology between eosro_
nigosin ardcarbofluchsin stainingtechlique (p>5%).
Key'rvords:sperm abnormality, eosin-nigrosin, carbolfluchsin, formol-saline, boa

Keywords:sperm abnormali\,, eosin-niglosin, carbofluehsin, fotmol-saline, boat

PENDAHULUAN

Teknologi rcproduksi yang digunakan pada petemakan babi di Indonesla

saat ini masih terbatas dengan inseminasi buatan (B). Salah satu faktor yant

memengaruhi keberhasilan suatu IB terletak pada kualitas semen ya g

diinseminasikan (.At:q et al. 2011), yaitu unggul baik motilitas mauputr

viabilitasnya. Modologi spermatozoa merupakan salah satu pamrneter penting

dalam mene[tukar k-ualitas semen karena abnomalitas spermatozoa yang tinggi

dapat memengaruhi fertilitas. Klasifikasi abnormalitas spermatozoa berbeda-beda

antar peneliti dan antar laboratorium penguji. Menurut Ax et al. (2000),

abnormalitas pada spermatozoa dapat diklasifrkasikan dalam 3 kelompok:

abnormalitas primer (kepala dan aktosom spematozoa), abnomalitas sekunder

(/nidpiece cytoplosmic droplet), dan abnomalitas tersier (kerusakan pada ekor).

Abnomalitas juga dapat benifat genetik sehingga diturunkan ke generasi

berikutnya, sepelli knobbed acrasome delfect. Abnomalitas dapat bercifat mayor

karena mengganggu fertilitas, atau bersifat minor karena tidak mengganggu

fertilitas (Chenoweth 2005).

Pengamatan morfologi adalah mengamati bentuk spermatozoa yart

nomal dan abnormal. Pengujiar abnormalitas spelmatozoa dapat dilakukan

menggunakan prcparat natif atau dengan teknik pewamaan. Beberapa teknik

pewarnaar telah dilakukan untuk mempemudah dalam mengamati morfologi

spermatozoa. Menwut Barth dan Oko (1989) teknik fiksasi dan pewamaao

sperrnatozoa dibedakal atas dua metode yaitu metode kedng daD metode basah.

Pewamaan dengan metode kering dapat menggunakan eosin-nigrosin, eosin-

aniline blue, Feulgen stairlrg technique, giensa solution, actd-Jast stai\ da
pewamaal fluorescent. Metode pewamaan basah dapat berupa fiksasi

spematozoa di dalam Iarutan formol-saline.
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Mengingat banyak teknik pewamaan yang dapat digunakaa dan

abnormalitas dibedakar antam p mer dan sekunder, maka penelitian ini beltujuan

untqk membandingkar mofologi spematozo a pada beberapa breed babi dengan

teknik pewamaan eosin-nigrosin dan carbofuchsin.

I\4T{TERI DAN METODE

Penampungan Semen

Semen ditampung dari 12 ekor babi jantan yang telah dewasa kelamin.

Dari breed Backshire, Duroc, Pietrain, Harnpshire, Landrace dan Yorkshire

masing-masing 2 ekor, milik Unit Pelaksana Tekris Daerah (UPTD) Siborong-

borong dan "Allegrindo" di Sumata Utara, serta "Ngalah" dan "PT. Fajar

Semesta Indah" di Kalimantan Barat, menggunakan teknik masase atar gloyes

hand method pada bagian corpzs penis dengan bartuan dummy sow (Arifiantini,

20t2).

Pewamaan Semen:

Prepat'at Natif (Forrnol-saline)

Preparat natif dibuat dengan cara meteteskan semen yang sudah

diencerkan dengan larutan formol-saline (6,19 g di-sodium b)drogen phosphate

dehydrate, 5,41 g sodium chloride,2,54 g potassium dihldlogell phosphate, 725

mI lbrmaldehyde solutiok (3'7yo) dan 875 nrl aquades) dargan perbandingal I i

100 (10 pl semen dengan 990 pl formol-saline).

Peu arnaan Eosin-nigrosin

Pembuatan preparat ulas dilakukan dengan cara mencampu semen segat

dan eosin-nigrosin (20 g nigrosin dan 1,5 g sodium sitrat dalam 300 ml distilated

water ditambah eosin yellow 3,3 g (Barth dan Oko 1989), dengan perbandingan

1:2 (ArifiaDtini, 2012). Selanjutnya dibuat prcparat ulas tipis pada gelas objek dan

dikeringkan di atas mejapanaras (heating table).

Pewarna Carbofuchsin

Pewamaan carbofuchsin (Williams sfein) diawali dengan pembuatan

preparat nlas dengan menggunakan semel segar (fresh semen\kemtdian

dikeringkan kemudian disimpan.Preparat kemudian difiksasi diatas api

bursen.Preparat ulas yang sudah difiksasi, dicuci dengan larutan alkohol absolut
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selama 4 menit dan dikeringudarakan. Direndam dalam c/r/oramin solution O,syo

selama 1-2 menit kemudian dicuci dalan distilated water dan alkohol

gs%.Preparat diwamai dengan pewamaan Williamsdengan cara direndam selama

8-10 menit.Hasil pewamaan dibersihkan dengan cara dibilas dengan air mengalir

dan dikeringkan (Arifi artini et a1.,2006).

Pengamatan Morfologi Spermatozoa

Pengamatan morfologi spematozoa dilakukan pada preparat yang telah

diwarnai dengan pewamaan eosin-nigrosin dan pewamaan carbofuchsin, serta

preparat natif. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan mikroskop cahaya

Olympus CX21. Morfologi spermatozoa diamati pada 500 sel pada tiap preparat.

Prosedur Analisis Data

Tiap jenis abnormalitas dihitung jumlalmya, urtuk mengetahui jumlah

abnormalitas baik primer maupun sekunder! dan dianalisis secara deskriptii Data

disajikan dalam bertuk rerata dan simpangan baku. Hasil penghitulgan

abnomalitas juga dibandingkan antara teknik pewama.m eosin-nigrosin dengan

pewamaan carbofuchsin. Analisis data dilalcukan denganfudepe dent T-test

menggurakan SPSS16.

ITASIL DAN PEMBAIIASAN

Abnormalita$Prim€r Spermatozoapada Beber.p^ Brced B^bi

Abnormalitas spennatozoa pada penelitian ini diklasifikasikan menjadi

dua, yaitu abnormalitas primer (pada bagian kepala) dan abnormalitas sekunder

(pada bagian ekor). Persentase abnormalitas p mer spermatozoa terbanyak adalah

knobbed acrosome defect (1,10+0,01%) dar' abnormal contour (O,92t0,0lons,

Knobbed acrosome de;fect merupakan bentuk abnomalitas yang ada pada kepala

spermatozoal berupa adanya dark-staining ai.ed atau penebalan keluar pada ujung

kepala (Barth dan Oko 1989). Pada babi, abnormalitas ini dapat terjadi selama

proses spermatogenesis. Abnormal contour(Gafibat 1, (i)) merupakan

abnormalitas berupa kelainan bentuk pada kepala spematozoa (Aifr.Jltini et al.,

2010).

PeNentase abnonnaiitas p.imer spermatozoa terendah yaifi double head

(0,02+0,00%) dan abaxial (0,02+0,00%) (Tabel 1). Abnomalitas pada bagiar

kepala ini dapat menyebabkan kegagalan spennatozoa untuk membuahi sel telur.
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kesehatan dan nutrisi, serta faktor genetik dad temak'

l
Menurut Sutkevidiene dan Zilinskas (2004), faktor-faktor yang belpeflgaruh

terhadap tedadinya abnomalitas spermatozoa adalah umur, bteed, stdt]us

i3ol.bu. lAbno.-ulitas pdmer spermatozoa? earshaped (a darb),

macrocephalus (c), microcephalus (d danfl, narrow at the base (e)'

rcund head (g dath\, abnormal contour (1)

Tabel I Hasil pengujian abnormalitas primer spennatozoa babi dari beberapa heed dengan teknik

Rata-rata (sel)

t

0,92r0,15
1,42*0,60

4,58+1,15
0,67+0,40
0,67+0,17
4,42+O,2
0,08+0,08
0,08+0,08

0,18+0_03
0,28+0,12
0,07+0,07
0,92+0,23
0,13+0,08
0,13i0,03
0,08+0.04
0,02+0,01
0,02+0,01
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Knobb e.l ac rcso m e de|kcl 5,50+1,67

0-17+0,17

I, l0+0,34

0,03+0,03

Total abnormalitas t4,8.1+1,67 2.97+0.34

Nolrnal 185,t',]+1,67 97,03+0,14
Abnormalitas Sekunder Spermatozoa pada Beberapa r/eed Babi

Abnomalitas sekunder (Tabel 2) pada ekor dengan jumlah terbanyak

adalah bent tail (1,17+O,0loA). Bent tail (Gambar 2, a dan b) merupakan

abnormalitas spermatozoa dengan ekor yang melipat. Abnomalitas sekunder

spermatozoa terbanyak kedua adalah coiled rdll (0,60]0,01%) (Tabel

2).Spermatozoa denga[ abnormalitas coiled tail disebabkar karena udara yang

dingin serta kondisi lingkungan yang hipoosmotik(Mekasia et al., 2007).

Abnormalitas coiled tailmer.ga,lami gangguan motilitas, dan akan menyebabkan

spermatozoa tidak dapat mencapai tempat fertilisasi sehingga gagal untuk

membuahi sel telur. Namunmenurut Kawakarni el lr/. (2005), kelainan coiled tail

denganbentuk doable folded maslh dapat melakukan fertilisasi secata ih-ritlo.

Tabel 2 Abnormalitas sekunder spermatozoa babi dari beberapa ,/eed d€nganfonnol-saline

Rata-rara (sel)

Ekor parah
3,00+1,09
2,33+0,68

1,17+0,58

0,60+0,22

0,4'7+0,14

Total Abnormaliias tI,17+2,8',7 2,23+0,57
Normal 488,83+2,87 9 7.77+0,57

Persentase total abnormalitas primer spematozoa (2,97{,34%) pad,a

bebenpa breed babi menunjukkan hasil yang lebih tinggi dibandingkan

persentase total abnormalitas sekunder spermatozoa (2,23+0,57%) (Tabel 1 dan

2). Abnormalitas pdmer spematozoa umurrnya disebabkan gangguan langsulg

pada epitel tubulus seminiferus, namun tidak dapat diasumsikan bahwa

abnormalitas primer lebih berpengaruh terhadap fefiilitas dibandingkan dengan

abnormalitas sekunder (Chenoweth 2005).

Abnormalitas sekunder spermatozoa juga berpengaruh terhadap

kebeftasilan fefilisasi. Spermatozoa dengan abnomalitas pada ekot sepertr coiled

tail daj] bent tail, akan menunjukkan pergerakan yang tidak progresif (Puwantara

etdl.,2010),sehinggamenyebabkankegagalanuntukmencapaitempatferti l isasi.
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t
Gambar 2 Abnormalitas spermatozoa sekund,er bent tail (a danb), cottect iilG)

Perbardingan Pengujian Abnormalitas Spermrtozoa dengan pewarnaan
Eosin-nigrosin dan Carbofirchsin

Pewamaan spematozoa berfungsi unfuk membantu proses pe[gamatan

morfologi dan morfometd spermatozoa. pe.wamaan eosin-nigrosin merupakan

double staining :onf'*- memberikan efek kontras sehingga memberi batas yang
jelas pada sel- Pewamaan eosin-nigrosin selain untuk mengamati morfologi, dapar
juga untuk menghitungjumlah spermatozoa yang hidup dan mati. Spematozoa

hidup tidak belwama sedangkan spematozoa mati akan berwama merah

(Ermayanti dan Suami 2010). Pewamaan carbolfuchsin merupakan pewamaan

dengan zat wama eosin dalr zat wama dasax basic fuchsin golon}al trifenit

methan yar'gumnm digunakan untuk mewamai sitoplasma. Kelebihan daxi tekdk

pewamaan carbolfuchsin yaiiu sangat praktis karena pewamaan dan evaluasi

dapat dilakukan pada waktu yang berbeda. Selain itu, .larutan c/z/o lamih yang

digunakan akan mernbuat preparat lebih bersih, sehingga mempermudah dalam

pengamatar mofologi spematozoa (Arifi antini 2012).

Ablormalitas jenis pe arshaped, abnotmal contour, dan bnobbed acrosome

de/ecr menunjukkaa hasil yang berbeda nyata, sedaagkan untuk jenis abnormalius

laimya tidak menunjukkan hasil yang berbeda nyata (Tabel 3).Secara

keseluruhan, hasil uji menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan antara pewamaalr

eosin-nigrosin dan carbolfuchsin pada taraflyata (o) 5%. Hasil tersebut

menunjukkan bahwa antara pewamaan eosin-nigrosin dengan carbolfuchsiq

keduanya memiliki kualitas yang sama baiknya dalam pengujian abnormalitas

spematozoa babi.
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Tab€l 3 Nilai abnomalitas beberapa ,/€ed babi untuk pewamaan eosin-nigrosindan

Carboltuchsin
Rara-ratuaSE Raia-rata+SE

Narrow at the base (%)
rappered head (%)
Abnomal contout (%\
Undewtaped (%)

Macrocephatus (%)

Doubte head (%)
Abaxiat (%)
Knobbed acrosane defal
(%)

Bent tail (%)
Coiled tail (%)

0,40+0.16'
0,13+0.05
0,07+0,03
0,33+0,14b
0,02+0,01
0,22+0,06
0.23+0,04
0,17+0,09
0,02+0,01
0,02+0,0i

0,02+0,01
2,07+1,15

0.ori-.i
0.0,t_!
0.0{'.4
0:-t.a
0,0-c.4
0.0-0.s
0.0{:
0.0-0:
0.0.0:
0.0,0i

0,0 3,6

0.0-0.4
0,2-1i.8

0,0-1,2 0,t  8+0,03
0,0-0,6 0,28+0,12
0,0,0,4 0,07+0,06
0,0-1,2 0.92+0,23',
0,0 0,2 0,00+0,00
0,0-0,4 0,13+0,08
0,0-0,6 0,13+0,03
0,0-1,0 0,08+0,04
0,0-0,2 0,0240,01
0,0-0,2 0,02+0,01

1,0-5,6 l . l0+0,33b

0,0-0,2 0,03a0,03
0,0,14,6 2,53+0,99

0.03+0,03 0,0-0.4 0.48+0,21 0.0,2.6
Toial (%)
Normal (%)

6,95+1,10 2,6-18,8 5,98+1,31
93,05+1,10 81,5-97,4 94,02+1,31

1,6-18.8
81,6-98-,1

Ket€ransan: anska yans diil'.uti oleh huluf yang berbeda pada baris )ang sama menunjukkaD nilar
berbeda nyata (P>0.05) berdasa*an indepen.le t T Test

Pemilihan teknik pewam.urn dalam pengujian modologi spermatozoa

dapat disesuaikan dengan kebutuhan. Jika dalam pengujian morfologi sekaiigus

ingrn dilahrkan penghitungan jumlah spermatozoa hidup dan mati, maka teknik

yang dapat dipilih yaitu pewamaal eosin-nigrosin. Pewamaan carbolfuchsin dapat

dipilih jika pewam,un tidak bisa langsung dilakukan di lapangan setelah

penampungan semen. Semen yang telah ditampung, dapat dibuat preparat ulas dan

diwarnai dengan teknik carbolfuchsin pada wakru yang berbeda.

Perbandingan Abnormalitas Pdmer dan Sekunder Spermatozoa pada
Beberapar/e?y' Babi

Hasil penghitungan abnormalitas pdmer dar sekunder spermatozoa pada

beberapabreed babi dianalisis

menunjukkanabnormalitas primer spermatozoa tertinggi terdapat pada

breedBackshire sebanyak 20.50+0.50 (4.1%) d^rr terendah pada breed Pieftain

9.00+0.00 (1.8%) (Tabel 4). Abnomalitas sel-under spermatozoa teftinggi

terdapat pada breed Backshire sebanyak 23.50+21.50 (1.1%) dall terendah pada

breed Landrace hanya 4.00j1.00 (0.8%) (Tabel 4). Tanpa melihat jenls

abnormalitas spermatozoa, abnormalitas spermatozoa terendal terdapat pada

secara deskiptif, hasilnya
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breed Lardtace danHampshire dengan pelserrtase abnormalitas terendah,

yaitn3,10+2,70% dan 3,80+0,00%,Morfologi abnormalitas spermatozoa yang

paling tinggi terdapat pada 6reed Backshire yaitu 8,80+4,40% (Tabel 4),

Tabel 4 Abnonnalitas primer dan sekunder spematozaa pad^berbeftpa brcedbab\

n Normal
Gel)

Total
Brced - --- qbnonnalilas aonormilrra(

Gel) ("/")
G€]) (sel)

Backshire

Duroc

2 4s6,oo+22,00 '|.iS 
11:f

2 476.00+r.00 'i,33.

Hampsr'e 2 48 r.00+0.00 '3,33-

I

Landrace

Pietrain

Yorkshire

9,00+
3,00

7,00+
0,00

4,00+
1,00

15,00+
0,00
8,50+
2,50

44,00+22,00

24,00+3,00

19,00+0,00

18,50+10,50

24,0Gr0,00

26,5}}0,50

8,80+4,40

4,80i0,60

3,80+0,00

3,',70+2,10

.1,80+0,00

5,30+0,10

2  481 .50+r0 .50  - ; . ; ;

2 476,00+0,00 9,00+
0,00

2 473,50+0,50 ti:33t

Abnornalilas priner diuji mensgunakan teknik p€wamaan carboltuchsin, abnomalilas selonder
diuji dengan formol-salift

Hasil penelitian dari seluruh babi yang diuji menunjukkan trorfologi

spennatozoa yang baik dengan abnormalitas tertinggi hanya 8,80+4,40%,Menurut

Ax er al. (2000), abnomalitas spematozoa yang melebihi 20% dapat menurunkan

feltilitas. Rendahnya abnormalitas spermatozoa babi-babi tersebut dapat dipahamt

mengingat babi-babi yang digunakan adalah pada umur produktif dan dipelihara

pada peternakan babi yang telah menerapkan manajernen pemeliharaan yang baik.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Abnormalitas primer lebih tinggi dibandingkan abnormalitas sekunder

pada spermatozoa babi. Pewamaan eosin-nigrosin dan ca6olfuchsin memiliki

kualitas yang sama baiknya, sehingga dapat digunakan untuk pengamatar

morfologi spermatozoa babi.

Saran

Penelitiar lanjutall perlu dilakukan pada sampel yang lebih banyak ultuk

mengetahui perbedaan al1tara pewamaan eosin-nigrosin dan carbolfuchsin dalam

pengamaran morfologi spermalozoa babi.
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Produksi Temak Babi.,r-utrisi Temak Babi, dan Kesehaian Temak Babi.

Panitia menglcaptan terimakasih kepada Rektor Universitas Udayan4

Deka11 Fakultas Petemakan Universitas Udayana, dan Direktur Pascasarjana
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dan Lokakarya Naii6nal Ternak Babi dapat terselenggaia dengan baik.

Terjmakasih juga disamapaikan kepada sponsor (terlampir), pemakalah&e),note

sp€ake.t"€se&i€qqqt dan semua anggota panitia yang banyak membantu dari

persiapan sampai terselenggararya Semiloka Nasionai ini dengan baik. Semoga

Prosid;ng.. ini dapat berguna sebagai ajang pertukaran ilmu khususnya tentang

temak babi.

Denpasar. Nopernber 2014
Ketua Panrtia
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